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ABSTRAK

Nama : Arya Maulana Hidayatullah

NIM 0110220144

Program Studi  : Teknik Informatika

Judul : Implementasi Sistem Logistik yang dapat Menampung Lonjakan
pada Instansi Kesehatan dengan Memanfaatkan Teknologi

Serverless pada Layanan AWS Services

Peningkatan kebutuhan layanan kesehatan dalam beberapa tahun terakhir sangat
tinggi terutama pada akses yang cepat, efisien, dan andal terhadap layanan
kesehatan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh penyedia layanan
kesehatan adalah kemampuan untuk menanggapi lonjakan pengguna secara efektif,
terutama dalam konteks penyediaan layanan logistik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan sistem logistik yang dapat menampung lonjakan permintaan
disebuah instansi kesehatan dengan memanfaatkan teknologi serverless pada
layanan AWS (Amazon Web Services). Teknologi serverless memungkinkan
pengelolaan sumber daya yang fleksibel dan skalabilitas yang tinggi tanpa perlu
manajemen server secara manual. Metode yang akan dilakukan untuk penelitian ini
adalah Load Testing dengan mengirimkan data dalam ukuran yang besar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem yang diusulkan mampu meningkatkan
efisiensi operasional, mengurangi waktu respons, dan memastikan ketersediaan
logistik yang tepat waktu selama periode kritis. Dengan demikian, implementasi
teknologi serverless pada layanan AWS terbukti sebagai solusi inovatif dan efektif

untuk menghadapi tantangan logistik di sektor kesehatan.

Kata kunci :Layanan kesehatan, AWS (Amazon Web Services), Load testing,

Serverless, logistik

vii



ABSTRACT

Name : Arya Maulana Hidayatullah

NIM : 0110220144

Study Program : Informatic Enginering

Title : Implementation Of A Logistics System That Can Accept Surges In

Health Agency By Utilizing Serverless Technology On Aws

Services

The increasing need for health services in recent years has increased public
demand for fast, efficient and reliable access to health services. One of the main
challenges faced by healthcare providers is the ability to respond effectively to
surges in users, especially in the context of logistics service provision. This
research aims to implement a logistics system that can accommodate surges in
demand in a health agency by utilizing serverless technology on AWS (Amazon Web
Services) services. Serverless technology enables flexible resource management
and high scalability without the need for manual server management. The method
that will be used for this research is Load Testing by sending data in large sizes.
The research results show that the proposed system is able to increase operational
efficiency, reduce response time, and ensure timely availability of logistics during
critical periods. Thus, the implementation of serverless technology on AWS services
has proven to be an innovative and effective solution to face logistics challenges in

the health sector.

Key words : Health services, AWS (Amazon Web Services), Load testing,

Serverless, logistics
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Peningkatan kebutuhan akan layanan kesehatan dalam beberapa tahun
terakhir selaras dengan meningkatnya permintaan masyarakat akan akses
yang cepat seiring dengan perkembangan teknologi, efisien, dan dapat
diandalkan terhadap layanan kesehatan. Salah satu tantangan yang dihadapi
oleh suatu penyedia layanan kesehatan adalah kemampuan untuk menanggapi
lonjakan pengguna secara efektif, terutama dalam konteks penyediaan
layanan logistik yang mendukung rantai pasok kesehatan. Sistem logistik
penyedia layanan kesehatan berperan penting dalam memastikan distribusi
yang efisien dan tepat waktu dari berbagai produk dan layanan kesehatan ke
instansi kesehatan yang membutuhkan.

Logistik adalah suatu rangkaian upaya yang mencakup -efektivitas
perencanaan, implementasi, sampai pengawasan atas suatu proses
perpindahan produk barang atau jasa, energi, atau sumber daya lain, dari
mulai titik awal hingga titik pengguna. Seluruh aktivitas logistik dilakukan
untuk mencapai tujuan utama, yaitu memastikan ketersediaan barang dan
pengiriman tepat waktu ke lokasi instansi kesehatan yang dituju [1]. Sesuai
dengan tuntutan, peningkatan kebutuhan kesehatan yang diharapkan
terorganisir dengan tetap menyesuaikan dengan era digital saat ini, Teknologi
Informasi (T1) telah menjadi salah satu aspek kunci dalam berbagai organisasi
dan bisnis. Infrastruktur Tl yang kuat dan efisien sangat penting untuk
mendukung operasional sehari-hari, inovasi, dan pertumbuhan bisnis.
Namun, dengan perkembangan yang cepat dalam dunia TI [2], perusahaan
sering menghadapi tantangan-tantangan untuk menjaga infrastruktur mereka
agar selalu efisien, aman, dan mampu menangani beban kerja yang semakin
besar. Oleh karena itu pemanfaatan teknologi cloud computing telah muncul
sebagai solusi yang inovatif dan efektif untuk mengatasi tantangan ini.

Cloud computing memungkinkan perusahaan untuk menyimpan,

mengelola, dan mengakses sumber daya komputasi dan data melalui internet,



yang memungkinkan skalabilitas, fleksibilitas, dan efisiensi yang lebih besar.
Di sektor publik, cloud computing memanajemen logistik dan melibatkan
peran organiasi kesehatan dari berbagai level, mulai dari tingkat pusat,
provinsi, kabupaten/kota dan fasilitas pelayanan kesehatan, yang dimana
masing-masing level memiliki wewenang dan tanggung jawab yang berbeda
terkait dengan pengelolaan logistik. Oleh karena itu Serverless merupakan
layanan Cloud Computing yang banyak dimanfaatkan untuk membangun dan
menjalankan berbagai aplikasi dan layanan tanpa perlu mengelola
infrastruktur.

Beberapa server masih menjalankan suatu aplikasi, tetapi semua manajemen
server dilakukan oleh penyedia layanan. Seiring dengan pesatnya
pertumbuhan pengembangan tanpa server (Serverless) dalam beberapa tahun
terakhir, layanan yang tersedia bagi pengembang semakin bertambah jumlah
dan cakupannya. Adapun layanan yang menyediakan jasa cloud service
provider salah satunya AWS (Amazon Web Services). Keberhasilan penyedia
layanan kesehatan bergantung pada kemampuan infrastruktur logistik.
Infrastruktur logistik yang efesien harus mampu mengantisipasi perubahan
permintaan untuk memenuhi kebutuhan dalam waktu singkat. salah satu
layanan cloud service provider yang disediakan oleh AWS ialah serverless,
yang bertujuan untuk memonitoring dan mengatasi kelonjakan yang dapat
mempengaruhi responsitivitas dan efektifitas terhadap penyediaan layanan
kesehatan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis akan
menjelaskan lebih lanjut mengenai “IMPLEMENTASI SISTEM
LOGISTIK YANG DAPAT MENAMPUNG LONJAKAN PADA
INSTANSI KESEHATAN DENGAN MEMANFAATKAN
TEKNOLOGI SERVERLESS PADA LAYANAN AWS SERVICES”



1.2

1.3

Rumusan Masalah
Rumusan masalah merujuk kepada latar belakang yang sudah dikemukakan
oleh peneliti adalah sebagai berikut:
Bagaimana rancangan sistem berbasis serverless AWS yang dapat
memantau penggunaan database terhadap sistem logistik pada instansi
kesehatan ?
Bagaimana cara menanggulangi kelonjakan penggunaan database di
sektor logistik pada suatu instansi kesehatan dengan menggunakan

layanan Serverless AWS?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian diantaranya:
Melakukan perancangan serverless berbasis AWS yang dapat membantu
memonitoring atau memantau pengunaan database logistik kesehatan di
sebuah rumah sakit
Melakukan uji coba terhadap rancangan serverless yang dapat
memonitoring penggunaan database logistik kesehatan di sebuah rumah
sakit tertentu yang sudah mendapatkan izin terkait ujicoba serverless
berbasis AWS, sehingga peniliti dapat memberikan kesimpulan dari

rancangan serverless berbasis AWS tersebut.

Manfaat yang ingin disampaikan yaitu dapat memberikan manfaat positif
bagi instanti kesehatan (rumah sakit) di sektor logistik kesehatan, membantu
kinerja instansi kesehatan (rumah sakti) untuk memonitoring database yang
dimiliki terutama di sektor logistik kesehatan. Apabila terjadi kelonjakan
pengunaan database, maka instansi kesehatan dapat melakukan

penanggulangan pertama dalam mengatasi kelonjakan yang cukup pesat.



1.4 Batasan Masalah
Batasan permasalah dari penilitan ini adalah sebagai berikut:

1. Peniliti hanya melakukan perancangan serverless berbasis AWS yang
memonitoring barang yang di order oleh instansi kesehatan serta
memonitoring apabila terjadi kelonjakan penggunaan database.

2. Adapun tools yang akan digunakan dalam pembuatan serverless berbasis
AWS yang di gunakan seperti Amazon S3, AWS Lambda, Amazon API
Gateway, Amazon Cloudwatch dan Amazon database.

3. Untuk penelitian ini penulis akan menggunakan salah satu tools yang ada di
AWS sebagai DB ( Databases ) yaitu DynamoDB yang akan digabungkan
olenh Amazon Cloudwatch untuk memberikan alert dari DynamoDB apabila

terjadi kelonjakan penggunaan atau terjadi kesalahan pada DB.

1.5 Sistematika Penulisan
Agar penulisan ini dapat tersusun dengan baik maka sistematika penulisan
terdiri dari :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang penulisan, rumusan masalah,
tujuan penelitian , manfaat penelitian , batasan masalah, dan sistematika
penulisan penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI SISTEM LOGISTIK
YANG DAPAT MENAMPUNG LONJAKAN PADA INSTANSI
KESEHATAN DENGAN MEMANFAATKAN TEKNOLOGI SERVERLESS
PADA LAYANAN AWS SERVICES”

BAB Il : KAJIAN LITERATUR
Bab ini penulis akan menyajikan landasan-landasan teori dan jurnal terkait

dengan topik penelitian. Teori-teori ini bertujuan untuk mempertajam
pemahaman peneliti, serta dalam bab ini juga peneliti menyajikan beberapa
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilaksanakan.
Adapun teori yang dibahas pada bab ini yaitu penjelasan tentang sistem,

penjelasan tentang Cloud Computing, layanan Serverless Computing,
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penjelasan terkait AWS tools yang akan di gunakan salah satu nya Amazon S3
Buckets, Amazon DynamoDB, AWS Lambda, Amazon API Gateway, AWS IAM,
dan Amazon CloudWatch, metode load testing, dan penjelasan tentang sistem
logistik .

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan mejelaskan waktu, tempat, dan metode yang akan digunakan
peneliti dalam melaksanakan penelitian. Pada tahap ini dijelaskan juga
rancangan penelitian yang terdiri dari beberapa metode yang digunakan yaitu,
metode analisis yang digunakan ialah metode kuantitatif, metode pengumpulan
data yang digunakan adalah metode eksperimen, metode pengujian yang
digunakan adalah metode Load Testing, dan jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian dan pengembangan atau dapat disebut (Research and
Development (R&D)).

BAB IV : IMPLEMENTASI dan EVALUASI

Bab ini akan menjelaskan tentang implementasi dari rancangan yang telah
dibuat berserta bukti pengerjaanya serta memberikan evaluasi terhadap
rancangan yang telah dibuat. Dalam hal ini setelah di lakukan perancangan
sebuah sistem oleh peneliti lalu di lanjutkan dengan melakukan implementasi
kepada sistem tersebut dengan tujuan apakah sistem yang sudah di rancang
tersebut berjalan dengan lancar atau tidak berjalan dengan lancar.

BAB V : KESIMPULAN dan SARAN

Di bab ini berisikan kesimpulan dari hasil implementasi yang sudah dilakukan
oleh peneliti dan saran untuk penelitian kedepannya atas apa yang telah
dilakukan selama proses penelitian dan penulisan berlangsung serta harapan

oleh peneliti terhadap hasil penelitan ini.



2.1

2.2

BAB 11
KAJIAN LITERATUR

Sistem
Menurut Meriam-Webster sistem adalah “interaksi secara teratur atau
kelompok item yang saling bergantung membentuk satu kesatuan yang utuh.
Sistem merupakan seperangkat ajaran, gagasan, atau asas yang terorganisasi
biasanya dimaksudkan untuk menjelaskan pengaturan atau cara kerja dari
keseluruhan yang sistematis”. Sistem merupakan suatu wadah untuk
menjalankan seluruh perintah yang telah dibuat untuk mencapai suatu tujuan
utama. Menurut Azhar Susanto sistem adalah “Kumpulan atau grup dari sub
sistem atau bagian atau komponen apapun baik fisik maupun non fisik yang
saling berhubungan satu sama lain dan dapat bekerja sama untuk mencapai
satu tujuan tertentu”. Sistem menurut Adani ialah “sekelompok atau
sekumpulan proses yang dimana kata data dapat diolah, dianalisis, dan di
tampilkan supaya data tersebut berguna untuk menunjang pengambilan suatu
keputusan” [3]. Dari penjelasan oleh para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa sistem adalah kumpulan dari beberapa elemen, himpunan dari suatu
unsur, dan komponen fungsional yang saling berhubungan satu sama lainnya.
Cloud Computing
Cloud Computing, juga dikenal sebagai komputasi awan, adalah
kombinasi komputasi dan pengembangan internet. Cloud computing dapat
diartikan sebagai penyimpanan data yang menggunakan internet sebagai
media transmisinya. Ada tiga jenis komputasi awan diantaranya:
a. SAAS (Software As A service), layanan cloud dalam bentuk perangkat
lunak (software)
b. PAAS (Platform As A Service) merupakan layanan cloud berupa
platform untuk membangun aplikasi.
c. IAAS (Infrastructure As a Service) adalah layanan cloud yang

dirancang sesuai kebutuhan pengguna.Layanan ini sederhana

Artinya pengguna dapat mengakses datanya kapan saja dan dimana saja

melalui jaringan koneksi internet yang tersedia. Bagi pengguna yang
menggunakan komputer cloud, kapasitas yang disediakan cloud sangatlah



besar sehingga data dapat disimpan tanpa memakan banyak memori komputer

[4]

2.3 Layanan Serverless Computing

Serverless Computing adalah model pemrograman di mana berintegrasi
dengan cloud computing yang disediakan oleh cloud provider. Dalam hal
ini, cloud provider berfungsi dalam penyediaan infrastruktur server,
manajemen sistem, dan segala hal berkaitan dengan penyimpanan dan
pengoperasian  sistem.  Singkatnya, user tidak  perlu  memikirkan
pemeliharaan dan kendala pada server karena hal tersebut sudah menjadi
tanggung jawab developer atau dalam hal ini adalah cloud provider.
User hanya fokus mengembangkan kode fungsi dan desain website supaya
terlihat menarik dan berfungsi dengan baik dalam menjalankan
perintah. Pengguna  tidak  harus  direpotkan  untuk  mengatur
operasional server, scaling (penambahan dan pengurangan jaringan), atau
install OS management servers. Dengan kata lain, para user hanya terima

jadi server yang disediakan[5].

Adapun komponen Serverless Computing diantaranya : Cloud Computing,
API ( Application Programming Interface ), dan Penyimpanan Objek.
Serverless Computing juga merupakan model cloud computing yang
memungkinkan developer software untuk mengembangkan dan menjalankan
suatu aplikasi di servertanpa harus melakukan provisioning atau
pemeliharasan infrastruktur back-end. Hal itu lantaran tugas rutin seperti
melakukan manajemen dan perawatan terhadap infrastruktur, termasuk
melakukan update OS, monitoring sistem, dan merencanakan kapasitas
penggunaan telah dilakukan oleh vendor cloud, sehingga developer dapat
fokus melakukan coding. Serverless Computing memliki kelebihan yaitu:
scalling otomatis, tarif server yang terjangkau, dan ketersediaan data dan
sistem yang stabill. Namun Serverless Computing memiliki beberapa
kekurangan, diantaranya: kode pemrograman yang terbatas, pembatasan
sumber daya (kapasitas memori), dan kesulitan mengatasi bug ketika terjadi

nya bug pada Serverless Computing.
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2.5

2.6

Serverless Computing juga dapat dilaksanakan dalam ruang lingkup yang
terisolasi, oleh karena itu hal tersebut dimanfaatkan dalam pengujian dari
beberapa hipotetis yang dilakukan dengan menggunakan metode paralel yang
memberikan keuntungan oleh pengembangnya. Namun adanya halangan di
Serverless Computing tersebut diantaranya jangka waktu dan kapasitas
penyimpanan (Memory) yang harus ditangani. Di era modern Serverless
Computing menjadi alternatif yang pantas untuk melakukan latihan model

yang sudah ada pada saat ini[6].

Amazon S3 Buckets

Amazon Simple Storage Service atau di singkat sebagai Amazon S3 adalah
sebuah layanan yang ada di AWS yang memberikan layanan penyimpanan
dalam bentuk objek manapun, seperti: data, gambar, dan masih banyak lagi.
Amazon S3 juga menawarkan fasilitas layanan seperti menyimpan dan
mengambil data dalam jumlah yang bervariasi dan waktu yang bisa di
sesuaikan oleh pengguna-nya, skalabilitas, ketersediaan data , keamanan, dan

Kinerja yang terdepan [7].

AWS Lambda

AWS Lambda merupakan sebuah layanan komputasi yang memungkinkan
Anda menjalankan kode tanpa menyediakan atau mengelola server. Lambda
akan menjalankan kode kita pada infrastruktur komputasi dengan
ketersediaan tinggi dan melakukan semua administrasi sumber daya
komputasi, termasuk pemeliharaan server dan sistem operasi, penyediaan
kapasitas dan penskalaan secara otomatis, dan pencatatan. Dengan Lambda,
yang perlu kita lakukan hanyalah menyediakan kode kita di salah satu

runtime bahasa yang didukung Lambda [8].

Amazon API Gateway

Amazon API Gateway adalah AWS layanan untuk membuat, menerbitkan,
memelihara, memantau, dan mengamankan REST, HTTP, dan WebSocket
API dalam skala apa pun. Pengembang API dapat membuat API yang
mengakses satu layanan AWS atau layanan web lainnya, serta data yang
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disimpan di AWSCloud. Sebagai pengembang API Gateway, kita dapat
membuat API untuk digunakan dalam aplikasi klien Anda sendiri. Atau Anda

dapat membuat API Anda tersedia untuk pengembang aplikasi pihak ketiga
[9].

API| Gateway membuat sebuah API RESTful yang:
- Berbasis HTTP.
- Menerapkan metode HTTP standar seperti GET, POST, PUT,

PATCH, dan DELETE.

Amazon AP| Gateway dapat diartikan juga sebagai salah satu tools dari
AWS (Amazon Web Service) yang memungkinkan pengguna/pengembang
menghubungkan aplikasi non-AWS dengan sumber daya back-end AWS,
seperti kode dan server. Meningkatkan akses pelanggan AWS ke aplikasi
yang kompatible dan keseluruhan utilitas layanan Amazon Cloud Service
lainnya. APl (Application Program Interface) memungkinan program
software untuk berkomunikasi, membuat lebih banyak fungsional. Pengguna
AWS dapat membuat, mengelola, dan menjaga APl yang sudah ada dengan
menggunakan Amazon APl Gateway.

Amazon Cloudwatch

Amazon CloudWatch merupakan layanan yang memantau sumber daya
dan aplikasi Amazon Web Services (AWS) yang berjalan di AWS dari waktu
ke waktu. CloudWatch dapat mengumpulkan dan melacak metrik, yang
merupakan indikator sumber daya dan aplikasi pengguna yang dapat diukur.
Halaman beranda CloudWatch secara otomatis menampilkan metrik untuk
setiap layanan AWS yang pengguna akan gunakan. Pengguna dapat membuat
dashboard khusus untuk menampilkan metrik untuk aplikasi tertentu dan
menampilkan kumpulan metrik khusus pilihan Anda. Anda dapat memantau
metrik dan membuat alarm untuk mengirimkan pemberitahuan atau secara
otomatis mengalihkan sumber daya untuk memantau ketika ambang batas
dilanggar. Misalnya, Anda dapat memantau CPU dan penggunaan baca dan

disk dengan memokuskan bagian apa yang akan dipantau atau dimonitoring
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olen CloudWatch , lalu menggunakan data tersebut untuk memutuskan
apakah Anda perlu meluncurkan instans tambahan untuk menanganinya
seiring bertambahnya beban. Anda juga dapat menggunakan data ini untuk
menghemat uang dengan menghapus waktu yang tidak terpakai. CloudWatch
memberikan visibilitas sistem terhadap pemanfaatan sumber daya, kinerja
aplikasi, dan kesehatan operasional [10].

Amazon DynamoDB

Amazon DynamoDB adalah layanan database NoSQL yang dikelola
sepenuhnya yang memberikan kinerja yang cepat dan dapat diprediksi serta
skala yang belum pernah terjadi sebelumnya. DynamoDB mengurangi beban
administratif dalam mengelola dan menskalakan database terdistribusi
sehingga Anda tidak perlu khawatir tentang penyediaan perangkat keras,
konfigurasi dan konfigurasi, replikasi, patching perangkat lunak, atau
penskalaan klaster. DynamoDB juga menyediakan enkripsi saat istirahat,
menghilangkan beban administratif dan kompleksitas yang terkait dengan
perlindungan data sensitif. DynamoDB dapat membuat tabel database yang
dapat menyimpan dan mengambil data dalam jumlah besar dan menangani
berbagai tingkat lalu lintas aplikasi. Pengguna dapat menambah atau
mengurangi kapasitas akses tabel Anda tanpa downtime atau penurunan
kinerja. Anda dapat memantau penggunaan sumber daya dan metrik Kinerja
menggunakan AWS Management Console [11].
DynamoDB menyediakan kemampuan aplikasi manual. Hal ini dapat
memungkinkan pengguna membuat cadangan lengkap spreadsheet pengguna
untuk penyimpanan dan pengarsipan jangka panjang sesuai dengan
persyaratan kepatuhan peraturan. pengguna dapat membuat cadangan sesuai
permintaan yang dapat melakukan pemulihan tabel Amazon DynamoDB
Anda secara real-time. Pemulihan point-in-time membantu melindungi tabel
Anda dari operasi penulisan atau penghapusan yang tidak disengaja.
Pemulihan titik waktu memungkinkan Anda memulihkan tabel ke lokasi
tertentu dalam 35 hari terakhir. DynamoDB juga dapat secara otomatis

menghapus item basi dari tabel Pengguna, serta membantu mengurangi
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penggunaan penyimpanan dan biaya penyimpanan data basi alias data yang
sudah tidak terpakai.

29 AWSIAM

AWS ldentity and Access Management atau disingkat sebagai AWS 1AM
adalah sebuah layanan yang disediakan oleh AWS untuk membantu
pengguna untuk memberikan akses kepada AWS tools yang akan digunakan,
serta mengontrol akses kepada AWS tools yang akan digunakan [12]. Contoh
nya seorang pengguna akan memberikan akses AWS Lambda untuk
mengintergerasi pengiriman atau mengupload data dari Amazon S3 ( Simple
Storage Service) ke DynamoDB dengan menggunakan IAM Role. IAM Role
sendiri ialah sebuah identitas dari IAM ( IAM Identity ) yang dimana
pengguna dapat membuat nya pada akun AWS Console pengguna yang
mempunyai izin yang spesifik kepada layanan AWS yang akan digunakan.

2.10 Research And Development (R&D)

Research and Development disingkat sebagai R&D ialah sebuah metode
penelitian yang digunakan sebagai pengembangan dan pengujian kepada suatu
produk yang kedepan-nya akan dikembangkan dalam dunia pendidikan [7]. Di
sektor lain yaitu di sektor perusahaan metode R&D bertujuan untuk meluncurkan
sebuah produk baik dalam bentuk perangkat lunak yang akan di buat oleh
peruhsaan tersebut atau jasa yang orisinal dan dapat berjalan secara optimal dan
berguna untuk pengguna-nya. Adapun di sektor teknologi metode R&D tersebut
berguna untuk menghasilkan sebuah aplikasi atau sistem yang digunakan oleh
pengguna-nya dan berjalan secara optimal

2.11 Load Testing

Load Testing merupakan jenis pengujian sistem yang atau perangkat lunak
yang sudah di rancang untuk menentukan apakah sistem atau perangkat tersebut
dalam menanggulangi sebuah data yang mempunyai beban yang berlebih
bertujuan untuk memastikan apakah sitem atau perangkat lunak yang sudah di
buat terjadi kelemahan (vulnerbillity) baik dalam bentuk pengurangan perfoma

ketika membaca suatu data atau kapasitas melebihi batas yang sudah di tetapkan
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dari sistem atau perangkat lunak tersebut. Adapun cara kerja metode tersebut
lalah penguji membuat sebuah source code dalam bentuk script baik dalam
bentuk bahasa pemrograman python atau javascript yang akan dimasukan
kedalam sistem atau perangkat lunak tersebut dan metode ini di lakukan secara
bertahap [8].

2.12 Sistem Logistik

Sistem Logistik berasal dart 2 jenis penjelasan yaitu Sistem dan Logistik .
Sistem merupakan kumpulan-kumpulan dari beberapa elemen, komponen
fungsional, dan himpunan dari suatu unsur yang berkaitan satu sama lain nya,
sedangakan Logistik menurut Chirstoper bahwa “Logistik merupakan suatu
proses yang dilakukan secara strategis dalam mengelola pengadaan, pergerakan
dan penyimpanan material suku cadang dan aliran informasi terkait dengan
organisasi” [9]]. Hal ini dapat disimpulkan bahwa logistik merupakan ilmu
pengetahuan dalam melakukan kegiatan penyimpanan, pemeliharaan dan
penyaluran , serta penghapusan suatu barang tertentu. Dari penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwa sistem logistik ialah sebuah sistem yang dapat
menyimpan data, memelihara dan menyalurkan data, serta menghapus suatu

data tertentu jika tidak diperlukan.

2.13 Metode Eksperimen

Metode eksperimental ialah salah satu dari pendekatan penelitian dimana
peneliti mengontrol dan memanipulasi variabel independen untuk mengamati
efeknya terhadap variabel dependen. Eksperimental adalah metode yang paling
umum digunakan dalam penelitian ilmiah untuk menentukan hubungan sebab-
akibat antara variabel. Metode eksperimental banyak digunakan dalam ilmu
alam dan sosial, seperti psikologi, pendidikan, pengembangan teknologi, dan
ilmu kesehatan, karena dapat memberikan bukti yang kuat tentang hubungan
sebab-akibat, dalam sektor teknologi metode eksperimen menjadi penentu
apakah solusi dari perancangan suatu teknologi efektif dan sesuai dengan tujuan
yang di harapkan atau belum efektif dan belum sesuai dengan tujuan yang di
harapkan [10]
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2.14 Penelitian Terkait

Tabel 2. 1 Penelitian Terkait

No | Nama dan Tahun | Judul Topik Subjek Hasil
Manajemen
1 Faizal Ramadhan, Logistik Alat Logistik Puskesmas
2020 Kesehatan Di Kesehatan
Puskesmas
ST Pem:;?ggtan
Hanif PEMANC . Cloud
2 Hidayatulloh CLOL® CIOUd. Lingkungan Computing
5021 ’ COMPUTING DI Computing | masyarakat Di
LINGKUNGAN Lingkungan
MASYARAKAT
Masyarakat
Rancang Bangun Aplikasi yang
Web Aplikasi menampilkan
Menggunakan nilai
Cahya Mulyadi, Serverless ) mahasiswa
3 y2021 ¢ Architecture Dan HEREESE Liasiswa secara
Metode Web informatif
Scraping Sebagai berdasarkan
Sumber Data data

Daftar penelitian terkait akan mencakup studi-studi yang telah melakukan

penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan membahas metode, teknologi yang
digunakan, hasil, dan temuan penting dari penelitian tersebut. Tabel
perbandingan penelitian kemungkinan akan mencakup kolom-kolom seperti
judul penelitian, metode yang digunakan, teknologi atau alat yang digunakan,
hasil utama, dan kesimpulan. Dalam penjelasannya, akan dijelaskan bagaimana
penelitian-penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan
olen mereka dan bagaimana kontribusi mereka dalam memahami dan
menyelesaikan permasalahan yang sama. Peneliti akan memaparkan dari Tabel

2.1 sebagai berikut :

1. Manajemen Logistik Alat Kesehatan Di Puskesmas
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen logistik alat kesehatan

di Puskesmas Boja Il Kabupaten Kendal. Penelitian ini dilakukan dengan
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menggunakan metode kualitatif yang meliputi wawancara mendalam,
observasi, dan pengumpulan data dengan dokumen. Subjek penelitian ini
adalah kepala Puskesmas Boja Il, bendahara barang Puskesmas Boja Il, 3
petugas pengurus barang Puskesmas Boja Il, dan koordinator ruang balai
pelayanan umum Puskesmas Boja Il. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Boja Il yang meliputi 8 desa. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk memahami bagaimana manajemen logistik alat kesehatan di Puskesmas
Boja Il berpengaruh pada kualitas pelayanan kesehatan dan bagaimana sumber
daya manusia yang terlibat dalam manajemen logistik alat kesehatan.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana peraturan dan

regulasi yang berlaku dalam pengelolaan alat kesehatan di Puskesmas Boja Il.

2. SEMINAR PEMANFAATAN CLOUD COMPUTING DI LINGKUNGAN
MASYARAKAT CIMANGGIS DENGAN AMAZON WEB SERVICES
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
Cimanggis tentang Cloud Computing dengan menggunakan Amazon Web
Services (AWS) serta memanfaatkan fitur-fitur AWS dalam kegiatan bisnis.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah seminar pengabdian
masyarakat yang mencakup presentasi, pengajaran cara penggunaan AWS, dan
sesi tanya jawab. Subjek penelitian adalah masyarakat Cimanggis yang
berjumlah 14 peserta. Kegiatan ini diharapkan dapat menambah pemahaman
peserta tentang cloud computing dan AWS, serta memotivasi mereka untuk
lebih mengembangkan teknologi informasi dalam usaha mereka.

3. Rancang Bangun Web Aplikasi Menggunakan Serverless Architecture Dan
Metode Web Scraping Sebagai Sumber Data

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah aplikasi web
menggunakan arsitektur serverless dan metode web scraping sebagai sumber
data. Tujuannya adalah untuk membuat aplikasi yang dapat menampilkan nilai
mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta secara informatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi studi literatur, analisis kebutuhan

sistem, pengembangan sistem menggunakan metodologi Rapid Application
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Development (RAD), desain dan pembuatan prototipe, pengujian, deployment,
serta pemeliharaan aplikasi. Subjek penelitian adalah data nilai mahasiswa
yang diperoleh melalui web scraping dari portal mahasiswa Politeknik Negeri
Jakarta.

Keterkaitan penelitian tersebut dengan jurnal penelitian sebelum nya ialah
peneliti melakukan sebuah perancangan sistem dengan menggunakan tools
yang ada di layanan AWS terutama AWS Console yang bertujuan perancangan
system yang peneliti rancang dapat me-monitoring Database ketika terjadi
kelonjakan dan me-manajamen Database ketika terjadi kelonjakan pada waktu

dan hari tertentu.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian
Berikut ~ adalah tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan selama

melaksanakan penelitian tersebut secara umum adalah sebagai berikut:

Qutput '
H « Studi Literatur: Mencan teori-teori !
5 ! penelitian terkait H
Stwdt | . i + Studi Lapangan: I
Pendahuluan ' Mengumpulkan beberapa data dan |
f beberapa rumsh sakit untuk di jadikan |
I : penilitan '
z : Cutput [
v Analisis data dan informasi vang sudah di |
Hali= Y e atkan dari data vang sudah di dapatlan |
E';::'.uk menganaliza kebutuhan vg di perhukan'
L ! Output i
Membuat rancangan sistem logistik
Peragcanga.n F--- -------4 kesel berbasis serverless AWS untulk: E
Sistem : menampung lonjakan pengguna
v 7 Qutput “I
oo . Pelaksaanan sistem logistik kesehatan i
e I berbasis serverless AWS :
|
|
* ¢ Output
Testing .\  |ocoocoooiooo ] ' Melakeanakan pengetesan dari sistem logistik:
5 kesehatan berbasis serverfess AFS
! Output '
Penarikan kesimpulan dan saran dari E
Evaluasi - - SRR 1 impl i sistem logistik kesehatan |
i berbasiz Serverless AWS :
|

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian

Dari gambar diatas peniliti akan menjelaskan tahapan demi tahapan yang
akan dilaksanakan oleh peneliti pada penelitian ini
1. Studi Permasalahan
Pada tahap ini, peneliti mencari tau titik dari permasalahan dari penelitian

ini yang diaman peneliti memahami permasalahan bagaimana kelonjakan
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database itu terjadi pada suatu instansi kesehatan yang dimana menyebabkan
pengurangan kecepatan membaca suatu data ketika mengimput suatu data
kedalam database atau melebihi kapasitas database. Oleh dari itu peneliti
mencari teori-teori yang menjadi pendukung pada penelitian tersebut beserta
memikirkan solusi terbaik untuk permasalahan diatas. Peneliti melakukan studi
lapangan yang dimana peniliti meminta izin kepada suatu instansi

kesehatan/rumah sakit yang akan dijadikan sebagai penelitian ini.

2. Analisis

Pada tahap ini, peneliti sudah mendapatkan data dan informasi dari suatu
instansi kesehatan/rumah sakit yang berupa data. Lalu peneliti akan menganalisa
data tersebut untuk mencari solusi yang terbaik untuk memenuhi kebutuhan pada
instansi kesehatan/rumah sakit tersebut yang dimulai dengan memahami data
yang sudah di dapatkan dan membaca dari beberapa jurnal dan artikel ilmiah

yang akan menjadi penunjang dari penetilian yang di laksakan.

Perancangan Sistem

Pada tahap ini, data yang sudah didapatkan peneliti dari instansi
kesehatan/rumah sakit dan sudah dianalisis yang dimana peneliti akan
melanjutkan dengan melakukan perancangan sebuah sistem yang harapan
peneliti sistem ini akan menjadi solusi terbaik untuk permasalahan yang sedang
dialami oleh instansi kesehatan/rumah sakit, baik dari pengerjaan tools-tools
yang akan di gunakan pada perancangan sistem tersebut seprerti pembuatan
Amazon S3 Buckets sebagai penyimpanan data yang sudah didapatkan,
pembikinan AWS Lambda Function, pembikinan Amazon APl Gateway yang
dimana menggunakan tipe Simple REST API, pembuatan Amazon DynamoDB
yang akan digunakan sebagai Database pada penelitian ini, pembuatan AWS
IAM Roles yang akan digunakan sebagai aksess pada AWS Lambda Function
untuk medapatkan Command Access dari Amazon S3 Buckets dapat
mengirimkan data ke Amazon DynamoDB, pembikinan sebuah script yang
dimana akan di gunakan pada penelitian ini untuk menunjukan apakah terjadi

kerentanan pada Amazon DynamoDB yang sudah di buat oleh peneliti |,
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pembuatan AWS CloudWatch yang akan digunakan sebagai monitoring pada
Amazon DynamoDB yang sudah di buat oleh peneliti dan memberikan Alert
Trigger apabila Amazon DynamoDB yang peneliti buat terjadi kerentanan baik
dari segi kapasitas sudah melebihi batas atau mengalami penurunan performa

pada DB tersebut.

4. Implementasi

pada tahap ini, peneliti melakukan implementasi dari rancangan sistem
yang sudah di buatkan dengan menggunakan Script yang sudah di buat oleh
peneliti dengan menggunakan metode Load Testing yang dimana
menggunakan sebuah script untuk pengetesan Database yang sudah dibikin
oleh pengguna sebelum nya yang bertujuan apakah Database tersebut terjadi
kerentanan dari yang sudah di sebutkan sebelum nya dan bagaimana
Database tersebut menunjukan reaksi nya ketika di berikan sebuah script.
Apakah terjadi kerentanan pada Database tersebut, apakah terjadi
pengurangan performa baik dari kecepatan Database tersebut ketika

membaca data atau kapasitas Database tersebut sudah melebihi kapasitas.

5. Evaluasi
Pada tahap ini, setelah peneliti sudah merancang sebuah sistem dan
melakukan implementasi dari sistem yang sudah dikerjakan, peneliti akan
menyimpulkan hasil dari implementasi yang sudah dikerjakan , serta peneliti
memberikan saran untuk kedepannnya penelitian ini perlu di kembangkan

secara bertahap.

3.2 Rancangan Penelitian
Pada rancangan penelitian ini, peneliti memberikan penjabaran lebih detail
mengenai tahapan-tahapan yang akan di lakukan pada penelitian ini, hal ini
meliputi jenis penelitian, metode analisis data, metode pengumpulan

data,metode pengujian, metode impelentasi dan evaluasi
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3.2.1 Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti merupakan jenis
penelitian dan pengembangan atau biasa di sebut dengan Research and
Development (R&D). Dalam konteks penelitian tersebut , pengembangan
produk digital atau perangkat lunak tersebut nantinya akan dikembangkan
kembali secara bertahap yang dapat memberikan manfaat, terutama di sektor

logistik kesehatan.

3.2.2 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang akan di gunakan oleh peniliti pada penelitan ini ialah
metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan sebuah metode yang
mendapatkan sebuah data yang dimana data tersebut berupa angka. Metode
kuantitatif di pilih oleh peneliti dikarenakan data yang didapatkan oleh peneliti
ialah database di sektor logistik kesehatan. Data akan di analisis dan akan di
lakukan simulasi yang dimana akan dimasukan beberapa data dengan skala
besar dengan menggunakan metode trigger alert . Metode trigger alert tersebut
akan memberikan output berupa angka atau persentase. Angka atau persentase
tersebut akan menjadi threshold atau batasan apakah database tersebut sedang

terjadi lonjakan atau tidak terjadi lonjakan

3.2.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilaksanakan yaitu dengan menggunakan
metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode yang melakukan
sebuah percobaan dengan tujuan membuktikan sendiri sesuatu yang di pelajari.
Adapun dalam konteks database ialah pendekatan sebuah penelitian dengan
tujuan untuk menguji pengaruh perlakuan tertentu terhadap suatu variabel lain
dalam kondisi yang sudah terkendali. Dalam hal ini peneliti akan melakukan
eksperiment terhadap database tersebut dengan memasukan data-data yang
banyak untuk mengamati apakah database tersebut terjadi kelonjakan yang

drastis atau tidak.
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3.2.4 Metode Pengujian
Metode pengujian yang akan peneliti gunakan kepada penelitian tersebut ialah
akan dilakukannya dengan menggunakan metode Load Testing. Pada
pengujian ini peneliti akan melakukan pengujian terhadap database yang sudah
di aplikasikan menggunakan layanan Serverless AWS. Pengujian ini bertujuan
apakah database tersebut terjadi permasalahan pada kinerja database tersebut
Ketika database di berikan beban yang tinggi. Hasil dari pengujuan ini akan

menjadi titik acuan untuk pengembangan selanjutnya.

3.2.5 Metode Implementasi dan Evaluasi
Metode implementasi yang akan peneliti lakukan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan layanan serverless AWS dan database yang dimana dari kedua
implementasi tersebut harapan peneliti ialah apakah database tersebut yang
telah tersambung dengan layanan Serverless AWS tersebut sedang terjadi
kelonjakan pengguna atau kelonjakan database, serta memberikan alert
bahwasahnya database tersebut sedang terjadi kelonjakan, adapun evaluasi
yang akan dilaksanakan oleh peneliti merupakan evaluasi dari hasil pengujian
dengan menggunakan metode Load Testing, yang dimana peneliti akan
membikin sebuah script yang akan di jalankan di dalam sistem yang sudah di
buat dalam metode Load Testing untuk memastikan apakah hasil dari script

tersebut terjadi kelonjakan atau tidak terjadi kelonjakan .

3.2.6 Lingkungan Pengembangan

Dalam penelitian dan pengembangan aplikasi ini, diperlukan software serta
hardware untuk pengembangan perangkat lunak berbasis serverless . Software
yang digunakan, yaitu Visual Sudio Code, dan AWS Tools. Selain
membutuhkan software, penelitian ini juga membutuhkan hardware. Adapun
hardware yang akan digunakan, yaitu laptop dengan spesifikasi sebagai
berikut:

a. Model : Acer Nitro 5 AN515-45
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b. Processor : AMD Ryzen 5 5600H
c. VGA : NVIDIA GTX 1650
d. RAM : 16 GB

e. System Type : 64-bit windows operating system

(Co

STT - NF
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Pada Bab IV ini peneliti akan menjelaskan tahapan-tahapan implementasi
yang akan dikerjakan dan di lanjutkan dengan evaluasi dari implementasi dari

sistem yang peneliti laksanakan pada penelitian tersebut.

4.1 Analisa Perancangan sistem

Pada tahap ini peneliti merencanakan tahapan perencanaan pada
implementasi yang peneliti akan buat. Tahapan ini dimulai dengan memahami
kinerja dari tools-tools yang akan terlibat dalam implementasi pada penelitian
tersebut, yang bertujan untuk mendapatkan titik terang dari permasalahan yang
terjadi pada sebuah instansi kesehatan. Persiapan tools yang akan di gunakan
selama penelitian dimulai memahami kinerja dan kegunaan dari tools tersebut,
serta memikirkan solusi terbaik untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi
pada instansi kesehatan dan memberikan manfaat yang positif kepada intsansi
kesehatan tersebut. Setelah peneliti menemukan solusi terbaik untuk
permasalahan pada instansi tersebut, selanjut peneliti merancang sebuah
diagram arsitektur yang bertujuan sebagai cetak biru dari rancangan

implementasi sistem yang dilaksanakan pada penelitian ini:

Making POST trigger to

-

APl Gateway

Client l R
mj 5

Lambda

Monitoring result J/

M will be send to Q @

- Make sure that not TR
Email to be spam mail Monitoring DynamoDB

alert

Gambar 4. 1 Diagaram Arsitektur rancangan implementasi sistem yang dilaksanakan

Gambar 4.1 merupakan sebuah diagram arsitektur yang akan digunakan

pada perancangan implementasi sistem yang peneliti laksanakan, untuk skema yang
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akan di laksanakan pada penelitian tersebut yaitu ketika instansi kesehatan akan
melakukan pengimputan data file berbentuk .csv ke sebuah website yang sudah
terkoneksi dengan sistem yang dirancang dengan menggunakan perantara API
Endpoint dari Amazon API Gateway, lalu data tersebut pertama kali akan di simpan
kedalam Amazon S3 Bucket. Setelah data file tersebut sudah tersimpan kedalam
Amazon S3 Bucket selanjutnya data file tersebut akan di lanjutkan pengimputannya
ke Amazon DynamoDB dengan menggunakan integerasi function dari AWS Lambda
Funtion yang sudah mendapatkan aksess dari AWS IAM Roles untuk melakukan
integerasi. Setelah data file sudah terinput kedalam Amazon DynamoDB, Amazon
CloudWatch di rancang untuk memonitoring hasil dari penginputan data file dari
Amazon S3 Buckets menuju Amazon DynamoDB. Apabila terjadi kelonjakan maka
dari Amazon DynamoDB makan Amazon CloudWatch akan memberikan
pemberitahuan melalui E-mail instansi kesehatan apabila sistem tersebut terjadi
kelonjakan.

4.2 Implementasi Sistem
Pada tahapan ini peneliti akan menjelaskan tahapan-tahapan pengerjaan
implementasi yang akan dilaksanakan pada penelitian ini dengan harapan
implentasi tersebut memberikan hasil yang cukup berdasarkan Gambar 4.1
diagram arsitektur yang peneliti rancang pada penelitan ini yang bertujuan
peneliti tidak menggunakan tools-tools yang lain pada AWS Console yang
berakibatkan perancangan sistem tersebut menjadi terhambat .

4.2.1 Perancangan Amazon S3 Buckets
Pada tahapan ini peneliti akan membuat sebuah S3 Buckets yang dimana
akan di gunakan oleh peneliti untuk menyimpan dan mengupload database

dalam bentuk . csv yang peneliti beri nama dengan s3-dynamodb-buckets .
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Buckets

» Account snapshot - updated every 24 hours (AllAWS Regions View Storage Lens dashboard

Storage lens provides visibility into storage usage and activity trends. Learn more [7}

General purpose buckets Directory buckets

General purpose buckets (2) info (AlLAWS Regions

Buckets are containers for data stored in S3.
Q @

Creation

1AM Access Analyzer
¥ date

June 25,
2024,
11:33:53
(UTC+07:00)

r-upload-bucket: US East (N. Virginia) us-east-1

Gambar 4. 2 Amazon S3 Buckets

Pada Gambar 4.2 merupakan sebuah Amazon S3 Buckets yang sudah di
buat oleh peneliti dan akan digunakan untuk melakukan simulasi implementasi
sistem dengan menggunakan metode Load Testing pada penenilitan ini yang
dimana berisikan data file berbentuk .csv. Adapun permision source code untuk
memastikan bahwa S3 Bucket tersebut bisa di akses peneliti menuliskan source
code dalam S3 Bucket dengan tujuan S3 Buckets yang sudah di buat dapat
diakses olen AWS Lambda Function seperti berikut:

{
"Version": "2012-10-17",
"Statement": [
{
"Sid": "AllowLambdaAccess"
"Effect": "Allow",
"Principal™: {
"AWS":
"arn:aws:iam::665621628484:role/LambdaExecutionrolescode"
by
"Action": [
"s3:GetObject",
"s3:ListBucket",
"s3:PutObject”
1,

"Resource": [
"arn:aws:s3:::aws-s3-csv-upload-buckets"
"arn:aws:s3:::aws-s3-csv-upload-buckets/*"
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Pada sourcode yang disampaikan diatas merupakan source code yang di
rancang oleh peneliti untuk memberikan akses dari Amazon S3 buckets kepada
AWS Lambda Function dan Amazon DynamoDB untuk melakukan integerasi yaitu
melakukan pengupload-tan database file dalam bentuk .csv yang di upload pertama
kali kedalam Amazon S3 Buckets lalu di lanjutkan proses menguploadnya ke

Amazon DynamoDB melalui integerasi AWS Lambda Function.

4.2.2 Perancangan Amazon DynamoDB

Pada tahap ini, peneliti membuat Amazon DynamoDB yang akan di
gunakan oleh peneliti sebagai Database (DB) yang akan menampung data dalam
bentuk .csv dari Amazon S3 Buckets , yang dimana DynamoDB tersebut
sudah dikonfigurasi oleh peneliti dapat melakukan Autoscale pada DynamoDB
yang bertujuan untuk menanggulani pengimputan data apabila terjadi
permasalahan ketika pengirman data dalam bentuk .csv dari Amazon S3
Buckets ke DynamoDB untuk dilakukan pengetesan kepada DynamoDB Table
yang sudah di buat oleh peneliti untuk dilakukan pengujian pada penelitian

tersebut seperti Gambar 4.3 dibawah ini.

DynamoDB_Hospital_D8

DynamoDB_Hospital_DB

Gambar 4. 3 Amazon DynamoDB Table Database

Adapun Amazon DynamoDB yang dirancang oleh peneliti akan

menjadi sebuah Database dan tempat pengimputan terakhir dari pengimputan
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pertama data file .csv pertama kali kedalam Amazon S3 Buckets dengan
menggunakan perantara oleh salah satu tools yang tersedia di AWS Console.
4.2.3 Perancangan AWS Lambda Function
Pada tahap ini peneliti membikin sebuah Lambda Function yang akan
digunakan sebagai perintah command dimana data .csv yang sudah terinput
pertama kali di Amazon S3 Buckets akan dilanjutkan ke DynamoDB Database

yang sudah peneliti rancang sebelum nya pada Gambar 4.4 Sebagai berikut.

Lambda_Fu »r_55_DynamoDB_uploading

Lambda_Fucntion_fer_S3_DynamoDB_uploading Throttle | (J CopyARN | Actions ¥

+ Function overview Export to Application Composer Download ¥

Fucntion_for_S3
_uploading

Gambar 4. 4 AWS Lambda Function

Adapun Source code yang ada pada AWS Lambda Fucntion adalah sebagai
berikut:

Go i lambda, function x Environment Var requirements txt

[ Lambda_Fucntion_ £+ i::zz: E:Z?EB
8 on

import os
“t io
't esv
t logging
t chardet
botocore. t ClientError

Environment

. requirements.txt

def

file_nam event[ 'R

logger.info

: {encoding}")

Gambar 4. 5 Potongan Source code dari AWS Lambda Function
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Gambar 4. 6 Lanjutan Source Code dari AWS Lambda Function

Pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6 yang merupakan sebuah kode yang peneliti
buat pada AWS Lambda Function akan digunakan pada penelitian ini yang
bertujuan untuk melaksanakan command pengimputan data yang ada di Amazon
S3 Buckets menuju DynamoDB Table yang bertujuan Amazon S3 Buckets dapat
mengimput data file .csv yang sudah tersimpan di Amazon S3 Buckets ke
DynamoDB Table untuk dilakukan pengujian pada DyanamoDB Table dengan
menggunakan integerasi source code yang sudah peneliti rancang pada

perancangan ini.

4.2.4 Perancangan AWS IAM

Pada tahap ini ketika peneliti sudah membikin rancangan AWS Lambda
yang dimana akan digunakan sebagai perintah untuk melakukan pengimputan
data dalam bentuk . csv dari Amazon S3 Buckets kepada DynamoDB, adapun
kegunaan AWS IAM pada ada perancangan ini iala memberikan akess kepada
AWS lambda untuk melakukan konfigurasi yang akan dilaksanakan.
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Gambar 4. 7 Pemberian aksess dari AWS IAM kepada AWS Lamba untuk melakukan
konfigurasi

Adapun peran terpenting yang dilakukan AWS IAM yang tertera pada Gambar
4.7 ini ialah AWS IAM memberikan sebuah aksess kepada AWS Lambda
Function dengan memasukan hasil konfigurasi tersebut kedalam AWS Lambda
Function yang dituju dalam bentuk AWS IAM Roles yang bertujuan dapat
melakukan eksekusi dari AWS Lambda Function code yang sudah peneliti
rancang pada penelitian ini. Terdapat akes “AmazonDynamoDBFullAccess”
yang dimana AWS lambda diberikan akess full terhadap integerasi terhadap
DynamoDB, “AmazonS3ReadOnlyAccess”, dan “CloudWatchLogsFullAccess”
yang dimana AWS Lambda hanya diberikan aksess untuk membaca data yang

masuk.

4.2.5 Perancangan Amazon API Gateway

Di tahap ini , peneliti merancang sebuah API Gateway pada AWS API
Gateway yang akan di deploy menggunakan metode Simple REST API Gateway
dimana Amazon API Gateway tersebut hanya memiliki satu trigger endpoint
untuk pelaksanaan penelitian ini yaitu hanya menggunakan trigger “POST” dan
pada AWS API Gateway yang bertujuan untuk membantu pengiriman data file
dalam bentuk .csv dari Amazon S3 Buckets menuju ke Amazon DynamoDB
dengan proses konfigurasi command (integrasi source code) dari AWS Lambda
Function yang peneliti rancang. Adapun rancangan Amazon APl Gateway

tertera pada Gambar 4.8 seperti berikut :
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© Successtully created deployment for Rest API Testing From 53 Into DynamoDB. This deployment is active for ImportCsv.

Stages

Stages

[ ImportCsv Method overrides

a7/
(] /Tester

Gambar 4. 8 AWS API Gateway yang sudah diaktifkan deploy API

Pada rancangan ini Amazon APl Gateway dengan menggunakann
metode Simple REST APl Gateway yang memiliki satu trigger endpoint yaitu
trigger “POST berkerja sebagi support( pendunkung ) untuk AWS Lambda
Funtion akan melakukan proses konfigurasi command (integerasi source code)
yang akan dijalankan

4.2.6 Perancangan Amazon Cloudwatch

Pada tahapan ini, setelah peneliti merancang tools yang akan digunakan
pada penelitian ini tiba pada tahapan merancang Amazon Cloudwatch
sebagi memonitoring database, terutama DynamoDB dengan tujuan
Amazon CloudWatch dapat memantau dan memberikan Alert Trigger
apabila DynamoDB tersebut telah terjadi kerentanan baik dari segi performa
yang menurun atau sudah melebihi kapasitas, maka Amazon CloudWatch
akan memberikan peringatan tersebut yang dikirimkan melalui E-Mail yang
telah terdaftar.
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DynamoDB_Alarm_For_Load_Test

B Alarms c DynamoDB_Alarm_For_Load_Test

Graph

ConsumedWriteCapacityUnits

Gambar 4. 9 Amazon CloudWatch

Pada Gambar 4.9 Amazon CloudWatch berperan sebagai monitor apabila
DynamoDB yang sudah di buat oleh peneliti terjadi kelonjakan yang dimana
garis merah menunjukan batas akhir dari pengimputan data yang akan
dilaksanakan. Apabila terjadi kelonjakan selama pengimputan dan telah
melebihi batas yang sudah di tentukan oleh peneliti, makan Amazon CloudWatch
akan memberikan peringatan (Alert) yang akan di kirimkan melalui Email yang

sudah dicantumkan oleh peneliti

4.2.7 Pengujian dengan menggunakan metode Load Testing

Pada tahap ini, ketika peneliti sudah merancang semua Tools yang akan
dilakukan pada penelitan tersebut, peneliti melanjutkan tahapan ini dengan
membikin sebuah Python Script yang digunakan untuk melakukan simulasi
pengimputan suatu data yang memili beban yang berlebih dengan menggunakan
metode Load Testing yang bertujuan apakah Database tersebut masih
melaksanakan kinerja nya dengan baik walaupun Database tersebut telah
dimasukan data yang memiliki bobot yang berlebih atau tidak. Setelah dari kita
melakukan pengimputan, peneliti melanjutkan untuk mengecek Amazon
CloudWatch untuk memantau apakah Database tersebut terjadi kelonjakan yang
seknifikan atau tidak. Dari hal yang telah disampaikan , peneliti dapat
memberikan evaluasi berdasarkan implementasi yang telah dilaksanakan oleh
peneliti pada penelitan ini. Sebelum penelitian tersebut dimulai peneliti
melakukan sebuah test kepada source code yang sudah di buat pada AWS
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Lambda Function untuk memastikan apakah source code tersebut berjalan
lancar sebelum di masukan scirpt. Adapun test event dengan menggunakan

source code seperti berikut :

@ Your changes have been saved.

Gambar 4. 10 Lambda Test Event Code

@ Successfully updated the fundtion Lambda_Fucntion_for $3_DyfamoDB_uploading.

Code source Upload from v

Gambar 4. 11 Hasil Dari Lambda Test Event Code

Berdasarkan dari Gambar 4.10 dan Gambar 4.11 merupakan pengujian source
code dari AWS Lambda Funtion menggunakan metode Test Even pada AWS
Lambda Funtion untuk memastikan apakah source code tersebut telah berjalan
sebelum dilakukan pengujian menggunakan metode Load Testing. Setelah
tahapan tersebut sudah di laksanakan oleh peneliti, langkah selanjutnya yaitu
percobaan sitem yang telah dirancang dengan menggunakan AWS Tools dalam
bentuk Serverless, yang dimulai dengan mengupload data file yang berbentuk
.CSV yang peneliti beri nama “injury-statistics-work-related-claims-2018-

csv.csv” sebagai penginputan pertama kedalam Amazon S3 Buckets kemudian
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dilanjutkan ke DynamoDB Tables, adapun bentuk data file berbentuk .csv yang
akan di jelaskan pada Gambar 4.11 dan Gambar 4.12 seperti berikut ini:

aws-s3-csv-upload-buckets

Properties Permissions Metrics Management Access Points

Actions v Create folder
grant

/) to get a list of all objects in your bucket. For others to access your objects, you'll need to expli

Last

June 25, 2024,

16:32:36 (UTC+07:00) 353.5KB Standard

June 25, 2024,
16:47:07 (UTC+07:00)

Gambar 4. 12 Data .csv yang sudah diupload kedalam Amazaon S3 Buckets

ul . f

A 8 i
1 | Year,sex Age group (years) at dete of injury,Geographic region when

Gambar 4. 13 Data dalam bentuk .csv yang akan di ujikan

Dari Gambar 4.12 dan Gambar 4.13 di jelaskan bahwa data file yang berbentuk
.csv akan peneliti input kedalam Amazon S3 Buckets tanpa mengganti isi dari
data file .csv tersebut guna untuk penelitian ini, setelah data file .csv sudah
terinput kedalam Amazon S3 Buckets, langka selanjutnya ialah data file .csv
tersebut akan dilanjutkan proses penginputannya kedalam Amazon DynamoDB
Table dengan menggunakan integrasi AWS lambda yang sudah di rancang
sebelum nya . Tahap selanjutnya peneliti melakukan proses eksekusi pada sistem
implementasi yang sudah dirancang dengan menjalakan source code yang sudah

dirancang rancang pada AWS Lambda Function secara berkala dengan time out
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yang sudah di tetapkan yaitu 30 detik setiap proses eksekusi source code tesebut.
Setelah dilakukan proses pengetesan kepada sistem yang sudah di rancang oleh
peneliti secara bekala dengan time out yang sudah ditetapkan oleh peneliti
terbentuklah sebuah pembuktian dari pengetesan ini yang dimana sistem
database yang rancang oleh peneliti telah terjadi peningkatan yang tersedia
dalam bentuk diagram seperti berikut ini.

Table: DynamoDB_Hospital_DB

Read usage (average units... @ Read throttled requests (c... © Read throttled events (cou... @

1 1

- =A =

0 — 06/23

6/28 o7/10 Gather
Provisioned ~ Consumed ® BatrhGetltem

Write usage (average units... @ 4 Write throttled requests (ci. @ Write throttled events (co

Updateltem
item @ BatchWriteiten:

Latency

Gambar 4. 14 Diagram Hasil Pengujian Dari DynamoDB Table Setelah Dilakukan
Pengetesan Secara Berkala

1517ba746

B Alarms le/DynamoDB_Hospital_DB-ProvisionedCay tyHigh-ce1bd1e1-4df5-453e-b0f0-50c1517be746

Actions ¥

20240630 2215 Local

Gambar 4. 15 Diagram Hasil Monitoring Dari Amazon CloudWatch Setelah Dilakukan
pengetesan kepada DynamoDB Secara Berkala

Terlihat pada pada Gambar 4.14 dan Gambar 4.15 merupakan diagram
grafik hasil dari pengetesan yang dilakukan oleh peneliti secara bertahap dengan

time out yang sudah di tentukan, dimana hasil dari pengetesan tersebut berupa
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sebuah diagram grafik pada Amazon CloudWatch dan Amazon DynamoDB
menunjukan bahwa Amazon DynamoDB Table yang telah dirancang oleh
peneliti telah terjadi peningkatan setelah dilakukan pengetesan dengan
menggunakan metode load testing dan time out yang sudah ditentukan oleh
peneliti yang dilaksanakan secara berkala untuk memastikan bahwa sistem
berbasis serverless AWS yang telah dirancang oleh peneliti telah terjadi
peninggakan. Dimana terlihat pada diagram grafik Amazon CloudWatch diatas
garis berwarna merah merupakan batas data yang terbaca dan garis berwarna
biru merupakan jumlah data yang terbaca ketika proses pengimputan tersebut
belangsung. Di sisi lain diagram grafik yang ada di Amazon DynamoDB
merupakan hasil rekam pengimputan yang dilakukan secara bertahap diamana
garis berwarna merah ialah hasil penginputan yang telah di lakukan sebelumnya
dan garis berwana biru merupakan data yang baru terinput dari data file .csv
yang ada di Amazon S3 Buckets ke Amazon DynamoDB dengan menggunakan
integrasi AWS Lambda Function dan Amazon APl Gateway sebagai support

(pendukung).

Items returned

Gambar 4. 16 Hasil data yang sudah terinput kedalam Amazon DynamoDB.

Pada Gambar 4.16 ialah hasil dari pengetesan yang sudah terinput dari
Amazon DynamoDB dengan menggunakan metode load testing dan time out
yang sudah ditentukan berjalan dengan lancar , terdapat data yang masuk dengan
total 51 data yang telah terinput dari data file .csv yang berada didalam Amazon
S3 Buckets. Namun hasil dari pengetesan ini masih jauh dari harapan peneliti,
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dimana peneliti berharap data yang terinput kedalam Amazon DynamoDB Table
ketika pelaksanaan nya data bisa terinput dengan total minimal 150 data dari
data file .csv yang berada di dalam Amazon S3 Buckets ke Amazon DynamoDB
Table dengan menggunakan metode load testing dan time out yang sudah di
lakukan. Adapun sistem yang sudah di rancang oleh peneliti dengan
menggunakan terknologi serverless di bawah fondasi AWS menggunakan
metode load testing sebagai pengetesan sistem tersebut telah berjalan sesuai
dengan harapan peneliti yang dimana Kinerja dari sistem tersebut setelah terinput
sebuah data file .csv dengan memiliki beban yang berlebih bisa melakukan

kinerja yang maksimal .
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang bisa diambil oleh peneliti pada penelitan yang berjudul

“IMPLEMENTASI SISTEM LOGISTIK YANG DAPAT MENAMPUNG

LONJAKAN PADA INSTANSI KESEHATAN DENGAN

MEMANFAATKAN TEKNOLOGI SERVERLESS PADA LAYANAN AWS

SERVICES” adalah sebagai berikut:

1. Perancangan sistem database menggunakan teknologi Serverless dibawah
layanan AWS Services melibatkan berbagai tools yang disediakan dalam
layanan AWS Console ketika penelitan berlangsung. Yaitu melibatkan
Amazon S3 Buckets sebagai wadah untuk penginputan data yang berbentuk
.csv yang akan dilanjutkan proses penginputan ke Amazon DynamoDB untuk
dilakukan pengetesan dengan menggunakan integrasi dari AWS Lambda
Funtion yang telah mendapatkan izin untuk melaksanakn integrasi dari AWS
IAM , Amazon API Gateway berperan sebagai pendukung dari integrasi AWS
Lambda Function, serta Amazon CloudWatch berperan sebagai monitoring
atau memantau data ketika telah terbaca kedalam Amazon DynamoDB setelah
pelaksanaan implementsi sistem dengan menggunakan metode Load Testing
dengan memasukan data file kedalam database dimana memiliki skala beban

yang sangat besar.

2. Dari hasil penelitian implementasi sistem berbasis Serverless berbasis AWS
Services menggunakan metode Load Testing sebagai pengetesan pada
implementasi sistem yang dilakukan pada penelitian ini menunjukan hasil
persentase dalam bentuk diagram grafik bahwasanya sistem yang dirancang
mampu berjalan ketika telah terinput data file .csv yang mempunyai skala
beban yang besar dan sistem berjalan sesuai dengan harapan, akan tetapi hasil
data yang telah terinput kedalam sistem ketika implementasi dengan
menggunakan metode pengujian Load Testing berlangsung sebesar 51 data
yang terinput, hal ini masih jauh dari target data yang terinput yang
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diharapkan oleh peneliti yaitu minimal 150 data yang terinput kedalam
sistem. Dapat disimpulkan bahwasanya persentase keberhasilan
implementasi sistem dengan menggunakan metode Load Testing sebagai
metode pengujian kepada sistem tersebut ialah 75%, hal tersebut perlu
adanya penelitian lebih lanjut terkait sistem agar sistem tersebut berjalan
100% dengan baik

5.2 Saran
Berdasarkan dari hasi penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti maka
peneliti akan memberikan saran kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai

berikut:
1. Database merupakan sebuah sistem yang penting pada suatu instansi, terutama
instansi kesehatan, karena database pada instansi kesehatan memiliki jenis data
yang beragam seperti data pasien, data alat-alat kesehatan(logistik kesehatan),
data obat-obatan dan masih banyak lagi. Apabila terjadi kelonjakan bagaimana
solusi untuk mengatasi hal tersebut. Saran yang akan diberikan kepada peneliti
selanjutnya terhadap “implementasi sistem logistik yang dapat menampung
kelonjakan pada instansi kesehatan dengan memanfaatkan teknologi Serverless
pada layanan AWS Services” agar hasil yang sesuai yang diharapkan sebaiknya
peneliti selanjutnya untuk mempelajari dan memahami secara mendalam dari
berbagai referensi dalam bentuk artikel atau jurnal yang berkaitan dengan
implementasi sistem logistik yang dapat menampung kelonjakan baik pada
instansi-instansi  lainnya juga instansi kesehatan dengan memanfaatkan
teknologi Serverless pada layanan AWS Services supaya memberikan hasil

penelitian yang lebih baik dan terperinci.

2. Diharapkan juga kepada peneliti selanjutnya untuk mempersiapkan untuk
lebih teliti dan tekun dalam proses pencarian dan pengumpulan data agar
penelitian ini sesuai dengan rancangan rencana dapat berjalan dengan lancar dan
tanpa hambatan. Disaran juga peneliti selanjutnya untuk melakukan wawancara
kepada narasumber dari suatu instansi kesehatan untuk membahas implementasi

sistem logistik yang dapat menampung kelonjakan dengan memanfaatkan
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teknologi Serverless pada layanan AWS Services sehingga dapat memberikan

gambaran dan arahan yang memadai untuk melaksanakan penelitian.

3. Saran untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian ini ialah untuk
mengkaji lebih dalam terkait penelitan yang berjudul “ implementasi sistem
logistik yang dapat menampung kelonjakan pada instansi kesehatan dengan
memanfaatkan teknologi Serverless pada layanan AWS Services” untuk
melakukan pengembangan lebih lanjut , dikarenakan hasil dari penelitian ini
belum sesuai harapan dari peneliti sebelum nya yang dimana sistem yang
dirancang berjalan dengan lancar, namun hasil yang di dapatkan belum sesuai
dengan target yang di harapkan, dimana harapan dari peneliti sebelum nya sistem
yang sudah di rancang, dimana bisa membaca data diatas 150 data dalam file
.csv dalam satu kali imputan namun, ketika pelaksanaan sistem nya hanya
terbaca sekitar 51 data. Dapat ditekankan untuk peneliti selanjut nya untuk

melakukan pengembangan lebih lanjut terkait penelitian ini
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